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ABSTRAK

Nilai ekspor karet alam di Indonesia mencapai US$ 7,10 miliar pada tahun 2021, angka
tersebut mewakili 5,24% dari total APBN Indonesia pada tahun yang sama. Angka
yang relatif sangat kecil dibanding APBN Indonesia. Jumlah produksi karet alam di
Indonesia sebanyak 3.121.474 ton sepanjang periode 2021, nilai tersebut menunjukkan
bahwa angka produktivitas karet di Indonesia masih tergolong sangat rendah dengan
jumlah rata-rata hanya sebesar 25-50 gram per pohon per sadap. Dengan jumlah areal
luas lahan karet di Indonesia yang termasuk dalam kategori terbesar di dunia yang
mencapai 3.693.352 hektar seharusnya dapat diimbangi dengan jumlah produksi rata-
rata sebesar 100 gram per pohon per sadap. Tingkat produktivitas yang rendah tersebut
disebabkan oleh masalah penyakit pada tanaman karet, keterbatasan solusi terhadap
penyakit karet, teknik penyadapan yang tidak sesuai, alat sadap yang kurang modern
dan berbagai akses informasi yang terbatas. Penelitian ini memberikan solusi pada
masalah tersebut dengan menggunakan aplikasi yang disebut dengan KaretKu.
Aplikasi Karetku menyediakan 10 fitur utama berdasarkan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh para petani karet. Prototipe aplikasi KaretKu dirancang menggunakan
aplikasi Figma versi 1.1.18-beta. Aplikasi KaretKu telah diujikan kepada para petani
karet. Hasil uji menunjukan bahwa fitur dan desain Ul/UX dari aplikasi KaretKu dapat
berjalan dengan sangat baik. Aplikasi ini dapat memberikan solusi terbaik bagi para

petani karet di Indonesia.
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ABSTRACT

The export value of natural rubber in Indonesia reached US$ 7.10 billion in 2021,
representing 5.24% of Indonesia’s total state budget in the same year. A relatively very
small figure compared to the Indonesian State Budget. The amount of natural rubber
production in Indonesia is 3,121,474 tons throughout the 2021 period, this value shows
that the rubber productivity figure in Indonesia is still very low with an average amount
of only 25-50 grams per tree per tapping. With the total area of rubber land in Indonesia
which is included in the largest category in the world which reaches 3,693,352 hectares,
it should be balanced with an average production of 100 grams per tree per bushel. The
low level of productivity is caused by the problem of diseases in rubber plants, limited
solutions to rubber diseases, inappropriate tapping techniques, less modern tapping
tools and limited access to information. This research provides a solution to the
problem by using an application called KaretKu. The KaretKu application provides 10
main features based on the problems that are being faced by rubber farmers. The
prototype of the KaretKu application was designed using the Figma application version
1.1.18-beta. KaretKu application has been tested on rubber farmers. The test results
show that the UI/UX features and design of the KaretKu application can run very well.

This application can provide the best solution for rubber farmers in Indonesia.

Keywords: Rubber, Figma, Productivity, KaretKu, UI/UX
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Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan jumlah total luas areal lahan karet terbesar di
dunia yang mencapai 3.693.352 hektar (Statistik Karet Indonesia, 2020). Dengan
jumlah tersebut Indonesia dapat menghasilkan 3.121.474 ton sepanjang tahun 2021
(Statistik Karet Indonesia, 2020). Jumlah karet yang diekspor oleh Indonesia telah
mencapai nilai US$ 7,10 miliar pada tahun 2021, nilai tersebut meningkat 26,42%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya mencapai US$5,62 miliar (Statistik

Karet Indonesia, 2020).

Luas areal perkebunan karet Indonesia yang merupakan terluas di dunia seharusnya
dapat diimbangi dengan adanya jumlah produktivitas yang tinggi (Sulistiani & Muludi,
2018). Rendahnya produktivitas karet di Indonesia mengakibatkan kerugian ekonomi
bagi para petani karet dan juga bagi perekonomian Indonesia. Berbagai macam
serangan penyakit, pengetahuan tentang penanganan penyakit, perawatan karet dan lain
sebagainya menyebabkan kerugian secara ekonomi bagi para petani karet di Indonesia
(Sulistiani & Muludi, 2018). Masalah kompleks yang telah dihadapi oleh para petani

karet secara turun temurun tersebut belum dapat diselesaikan dengan baik.

Desain sistem yang akan diselesaikan akan berbentuk aplikasi yang dirancang
untuk dapat meningkatkan produktivitas tanaman karet untuk dapat menghasilkan
lateks Pinizzotto (2019) menyatakan bahwa produktivitas dari tanaman karet di
Indonesia tergolong rendah (Gambar 1) dengan jumlah produktivitas rata-rata hanya
berkisar 1.000 kg/ha/tahun. Dengan beberapa fitur yang ditawarkan, maka aplikasi ini

dapat menyelesaikan masalah produktivitas karet di Indonesia sekaligus
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menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh petani karet di Indonesia.
Permasalahan tanaman karet di Indonesia biasanya berkaitan dengan cara pemupukan
yang kurang teratur, penyakit yang tidak dapat dikendalikan, terutama untuk penyakit
pada mati kulit atau dikenal sebagai bark necrosis), kering alur asap, JAP (jamur akar
putih) dan penyakit lainya yang terdapat pada bagian tubuh tanaman karet seperti daun
dan beberapa bagian lainya yang berpengaruh pada jumlah lateks yang dihasilkan

(Siagian et al., 2010).
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Gambar 1.
Produktivitas tanaman di beberapa negara produsen karet alam
(Sumber: Pinizzotto, 2019)

Menurut (Aliyu et al., 2017) petani karet dalam melakukan penyadapan belum
paham mengenai aspek berkelanjutan karena masih menganggap sebagai pelukan kulit.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Viswanathan, 2008) dan (Siagian et al., 2010)
yang menyatakan bahwa konsep dasar perkebunan rakyat masih menganggap pelukan
sebagai aspek utama dalam penyadapan. Hal tersebut menyebabkan produktivitas karet

di Indonesia masih rendah (Sumarmadji & Junaidi, 2010). Cara untuk mengidentifikasi
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produktifitas yang rendah adalah berdasarkan tingkat penyadapan, jumlah tanaman

karet dan umur tanaman karet dan beberapa aspek terkait lainya (Hutapea et al., 2020).

Teknik penyadapan sangat mempengaruhi beberapa aspek pada pohon karet.
Panjang dari alur pada penyadapan, frekuensi penyadapan dan juga periode waktu
penyadapan harus diperhatikan (Siagian et al., 2010), hal tersebut menjadi sangat
penting untuk mempertahankan dan menjamin waktu sadap yang panjang hingga umur
25 tahun lamanya (Aliyu et al., 2017). Proses penyadapan juga harus memperhatikan
pisau sadap, hal ini nantinya akan mengacu pada ketentuan baku yang telah disepakati
untuk melakukan pelukan pada kulit pohon tanaman karet (Hutapea et al., 2020).
Pelukaan secara periodik yang sesuai dengan baku penyadapan sering tidak dianut oleh
petani karet pada perkebunan karet rakyat (Ogbebor, 2013). Baku penyadapan yang
tidak diperhatikan akan mengakibatkan produksi lateks pada setiap penyadapan rendah,
umur dari pohon karet untuk dapat disadap rendah dan juga kulit pohon karet tidak

mengalami pertumbuhan dan mati kulit (Sainoi & Sdoodee, 2012).

Aplikasi yang dirancang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan produktivitas
yang masih rendah, pemeliharaan pohon karet yang belum dimengerti oleh para petani
karet dan juga solusi terhadap berbagai macam penyakit karet yang biasa dihadapi oleh
para petani karet, untuk dapat menyelesaikan masalah di atas, aplikasi yang akan
didesain akan menyediakan 10 fitur utama dengan memperhatikan perencanaan yang

baik dan terstruktur.

Terdapat lima faktor utama yang dapat memberikan pengaruh terhadap

keberhasilan dalam implementasi suatu aplikasi, pertama yaitu, transparansi dari
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penggunaan kebutuhan suatu perusahaan, kedua yaitu peran dari end user, ketiga yaitu,
adanya perencanaan yang baik dan terstruktur, keempat yaitu, peran dari manajemen
eksekutif, dan kelima yaitu, harapan nyata perusahaan dalam mencapai tujuan (O’brien
& Marakas, 2006). Fitur yang dirancang terdiri dari (1) Informasi Pencegahan; (2)
Informasi Pengolahan; (3) Informasi Perawatan; (4) Informasi Pupuk; (5) Tanya Ahli;
(6) Kalkulator Pupuk; (7) Scan Penyakit; (8) Informasi Harga; (9) Berita Karet; (10)
Pengaturan. Pengembangan aplikasi selanjutnya akan menambahkan berbagai fitur

yang akan lebih meningkatkan nilai tambah bagi petani karet.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut, berikut ini

merupakan rumusan masalah yang ada pada penelitian ini:

1. Bagaimana membantu petani karet dalam menyelesaikan berbagai macam
masalah penyakit pada pohon karet melalui satu aplikasi?

2. Bagaimana membantu petani karet dalam melakukan pemeliharaan pohon karet
secara berkala dan terus menerus?

3. Bagaimana membantu petani karet dalam melakukan pengolahan hasil karet
untuk dijadikan bahan setengah jadi yang dapat digunakan lebih lanjut oleh

industri?

Tujuan

Tujuan dari pembuatan prototipe yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi yang dibuat akan memberikan informasi mengenai diagnosis awal

penyakit pada tanaman karet, solusi terhadap permasalahan penyakit tanaman
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karet dan juga pencegahan penyakit tanaman karet yang dapat dilakukan oleh
para petani karet. Sehingga dengan aplikasi tersebut petani karet dapat
memahami, mengobati serta melakukan pencegahan terhadap penyakit
tanaman karet tersebut.

2. Aplikasi yang dibuat akan memberikan informasi mengenai cara pemeliharaan
pohon karet yang baik dan benar. Informasi tersebut akan berupa tulisan
sederhana hasil dari karya ilmiah, gambar-gambar, maupun video edukasi.
Sehingga dengan aplikasi tersebut petani karet dapat dengan mudah mengerti
cara yang baik dan benar untuk melakukan pemeliharaan pohon karet secara
berkala dan terus menerus.

3. Aplikasi yang dibuat akan memberikan informasi mengenai cara-cara
pengolahan hasil karet untuk dijadikan sebagai bahan setengah jadi sesuai
dengan kebutuhan dan permintaan industri. Sehingga aplikasi KaretKu dapat

membantu para petani karet untuk menjual hasil karet dengan lebih bernilai.

Prosedur dan sistematis Aplikasi KaretKu

Aplikasi yang akan di buat akan menyelesaikan berbagai macam masalah yang

sedang dihadapi oleh para petani karet saat ini, yaitu sebagai berikut:

1. Rendahnya produktivitas.
Indonesia merupakan negara dengan luas areal perkebunan karet terbesar di
dunia namun tidak di dukung oleh produktivitas yang tinggi (Devi, 2010).

Masalah produktivitas merupakan masalah utama yang harus segera

5
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diselesaikan untuk dapat memberikan dampak yang signifikan bagi para petani
karet.

2. Penyakit pada tanaman karet
Samanik, Syakir, Tasma, & Siswanto (2010) menyatakan bahwa jumlah
serangan hama masih lebih kecil dibandingkan dengan penyakit yang ada pada
tanaman karet. Penyakit yang ada pada tanaman karet sangat beragam dan
petani karet masih menggunakan cara tradisional sebagai solusi atas penyakit
tersebut.

3. Keterbatasan solusi pencegahan penyakit.
Petani karet tidak memiliki solusi yang tepat dan ilmiah untuk melakukan
pencegahan penyakit guna menanggulangi penyakit karet yang akan muncul,
hal tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi para petani karet, sebagaimana
disampaikan oleh Sulistiani & Muludi (2018) yang menyatakan bahwa
kurangnya pengetahuan para petani karet terkait dengan pencegahan penyakit
akan menyebabkan kerugian yang tinggi bagi para petani karet.

4. Teknik dan alat Penyadapan.
Dalam upaya menghasilkan lateks, petani karet harus melakukan penyadapan
pada pohon karet, proses penyadapan yang dilakukan oleh petani karet
seringkali tidak sesuai dengan teknik penyadapan yang terampil dan
berkesinambungan. Pada proses penyadapan petani karet harus memperhatikan
alur sadap pada pohon karet, frekuensi penyadapan dan waktu pada penyadapan

juga harus dipertimbangkan oleh para petani karet (Siagian et al., 2010).

6
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Selain penggunaan teknik yang baik, petani karet juga harus memperhatikan
peralatan pisau sadap yang berkualitas baik, hal ini akan menghasilkan lateks yang
tinggi dan berpengaruh terhadap periodik umur penyadapan yang berkelanjutan.
Sedangkan untuk dapat menjamin waktu sadap yang lama, petani karet harus
memperhatikan aspek manajemen perencanaan pada bidang sadap dengan begitu
petani karet dapat melakukan penyadapan pada pohon karet hingga periode 25 tahun

(Aliyu et al., 2017).

Permasalahan di atas harus segera diselesaikan, masalah produktivitas yang
rendah, umur penyadapan pohon karet yang begitu singkat, dan kulit tanaman karet
yang tidak menghasilkan lateks mengalami mati kulit dan tidak mengalami
pertumbuhan lagi (Sainoi & Sdoodee, 2012) harus segera diselesaikan guna

meningkatkan kesejahteraan bagi para petani karet di seluruh Indonesia.

Beberapa faktor diatas merupakan masalah yang dihadapi oleh para petani karet
di Indonesia. Salah satu solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan diatas dengan
cepat dan masif adalah dengan pemanfaatan penggunaan teknologi. Dengan adanya
kemajuan teknologi dalam berbagai sudut kehidupan, memungkinkan untuk para
pengembang teknologi untuk dapat membuat aplikasi yang bisa memudahkan

masyarakat dalam memperoleh informasi (Zulfariana & Ernastuti, 2013).

Solusi yang akan ditawarkan berdasarkan permasalahan diatas adalah dengan
membuat aplikasi yang berisi berbagai macam fitur yang dapat menjawab

permasalahan di atas. Adapun fitur di dalam aplikasi tersebut akan berisi:

7
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1. Fitur informasi cuaca.
Petani karet dapat memanfaatkan fitur ini untuk mengetahui terkait dengan
kondisi cuaca yang akan terjadi pada hari ini dan satu minggu kedepan, dengan
fitur ini petani karet dapat mengetahui waktu penyadapan yang sebaiknya
dilakukan. Fitur ini dapat membantu petani karet pada saat musim hujan telah
tiba di Indonesia. Dalam mendesain fitur ini, pengembang dapat melakukan
pemanfaatan hyperlink informasi cuaca melalui situs

https://openweathermap.org/. Situs tersebut menyediakan data cuaca global

baik secara harian, prakiraan cuaca, siaran sekarang ataupun data catatan cuaca
untuk daerah geografi manapun. Dapat disimpulkan bahwa cara kerja fitur ini
adalah dengan memanfaatkan sumber informasi cuaca global yang telah
disediakan oleh situs website di atas.
2. Fitur informasi pencegahan penyakit karet

Petani karet dapat memanfaatkan fitur ini untuk melakukan pencegahan terkait
dengan berbagai macam penyakit yang ada pada karet. Cara fitur ini bekerja
adalah dengan menginformasikan berbagai macam solusi untuk melakukan
pencegahan penyakit karet berdasarkan sumber yang kredibel. Konten dari fitur
ini dapat berupa tulisan, video atau gambar yang hal tersebut dimaksudkan
untuk memudahkan petani karet dalam memahami cara pencegahan penyakit
karet. Dalam mendesain fitur ini, pengembang akan berkolaborasi dengan para
pakar penyakit karet untuk membuat konten berupa tulisan, video atau gambar

yang mudah dipahami oleh para petani karet.
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3. Fitur informasi pengolahan karet
Pada fitur informasi pengolahan karet, petani karet akan mendapatkan berbagai
informasi terkait dengan cara-cara untuk melakukan pengolahan lanjutan dari
hasil lateks karet tersebut. Dengan fitur tersebut petani karet diharapkan dapat
menjual hasil karet yang bukan hanya produk mentah tetapi sudah ada olahan
lebih lanjut sehingga dapat menambah harga jual dari lateks itu sendiri. Fitur
ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah maupun swasta yang berkepentingan
untuk mendapatkan produk setengah jadi dari petani karet sehingga olahan dari
petani karet sesuai dengan standar produk yang dibutuhkan untuk pembuatan
produk lanjutan di dalam maupun luar negeri.

4. Fitur informasi perawatan karet
Petani karet dapat menemukan berbagai macam informasi tentang cara
melakukan perawatan pada karet di fitur ini, sehingga usia produktif dari
tanaman karet akan terus terjaga. Dengan fitur ini, petani karet akan diberikan
informasi baik berupa teks, video ataupun gambar-gambar tentang cara
melakukan perawatan yang benar pada pohon karet. Dalam mendesain fitur ini,
pengembang akan berkolaborasi dengan para pakar atau praktisi perawatan
tanaman karet untuk membuat konten berupa tulisan, video atau gambar yang
mudah dipahami oleh para petani karet

5. Fitur informasi pupuk.
Petani karet dapat mengetahui harga pupuk terbaru yang dijual di wilayah
sekitar. Fitur ini diharapkan dapat memberikan informasi satu harga untuk para

petani karet sehingga petani karet dapat melakukan pembelian pupuk untuk
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keperluan nutrisi tanaman karet. Pada fitur ini petani karet juga dapat
melakukan pembelian pupuk kepada produsen pupuk secara langsung, dalam
mendesain fitur ini, pengembang dapat melakukan pemanfaatan hyperlink

informasi pupuk melalui situs https://harga.web.id/harga-pupuk-subsidi-non-

subsidi-dan-organik.info. Situs tersebut menyediakan data harga-harga pupuk
terbaru, baik untuk pupuk subsidi maupun non subsidi. Dapat disimpulkan
bahwa cara kerja fitur ini adalah dengan memanfaatkan sumber informasi harga
pupuk terbaru dari situs di atas

6. Fitur scan penyakit karet
Fitur andalan dari aplikasi KaretKu adalah fitur scan penyakit, dengan fitur
tersebut petani karet diharapkan dapat mengidentifikasi penyakit karet hanya
dengan memotret tanaman karet, baik itu di bagian batang, daun, maupun akar
yang diduga sementara sebagai sumber dari penyakit pada tanaman karet
tersebut, namun pada implementasi di prototipe Figma yang akan dibuat, petani
karet hanya mencocokan penyakit karet yang ada dengan gambar yang tersedia
untuk menginformasikan identifikasi penyakit yang telah dibuat. Fitur scan
yang dikemudian hari diupayakan untuk dibuat, akan memanfaatkan teknologi
artificial intelligence untuk mengidentifikasi penyakit pada tanaman tersebut.

7. Fitur tanya ahli
Pada fitur tanya ahli, petani karet dapat mengirimkan pertanyaan kepada para
ahli karet terkait dengan berbagai macam hal, baik berupa perawatan karet,
pengolahan karet dan lain-lain. Ahli karet yang dimaksud adalah orang yang

memiliki pengetahuan terkait dengan karet baik dengan latar belakang dosen
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ataupun praktisi. Dalam mendesain fitur ini, pengembang akan menyediakan
fitur live chat dengan ahli karet, sehingga fitur ini dapat membantu petani untuk
mendiagnosis penyakit pada tanaman Kkaret tersebut.
8. Fitur kalkulator pupuk

Pada fitur kalkulator pupuk, petani karet dapat menghitung jumlah pupuk yang
seharusnya disediakan oleh petani dalam kurun waktu tertentu pada jumlah luas
lahan tertentu. Fitur ini akan memudahkan para petani karet untuk melakukan
pemupukan secara efektif pada tanaman karet. Dalam mendesain fitur ini,
pengembang dapat melihat referensi dari situs

https://agreeculture.id/agreepedia/calculator untuk melakukan pemrograman

kalkulator pupuk khusus pada tanaman karet.

9. Fitur informasi harga karet
Fitur ini akan menyediakan informasi harga karet dari berbagai wilayah di
Indonesia, sehingga petani karet dapat mengetahui informasi harga yang sesuai
dan normal, hal ini mencegah pembelian dengan harga rendah oleh para
pengepul karet di wilayah tersebut. Dalam mendesain fitur ini, pengembang
dapat melakukan pemanfaatan hyperlink informasi harga karet melalui situs

https://www.puslitkaret.co.id/. Situs tersebut menyediakan informasi harga

karet di Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa cara kerja fitur ini adalah dengan
memanfaatkan sumber informasi harga karet yang telah disediakan oleh situs

website tersebut.
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10. Fitur berita terbaru terkait dengan karet
Fitur berita terbaru yang akan disediakan oleh aplikasi KaretKu diharapkan
dapat menjadi sumber berita terbaru yang dapat dimanfaatkan oleh petani karet
untuk mengetahui situasi dan kondisi terkini dari industri karet. Dalam
mendesain fitur ini, pengembang dapat membentuk tim khusus yang menyaring
berita-berita terkait dengan karet dengan bahasa yang mudah dipahami oleh

para petani karet di Indonesia.

Perancangan Aplikasi Usulan

Rancangan disain yang akan diusulkan adalah sebagai berikut:

1) Pemilihan warna yang mendominasi latar belakang fitur adalah warna hijau
dengan jenis A2F538.

2) Garis tepi pada obyek shape akan menggunakan warna hitam.

3) Aplikasi usulan akan dibuat dengan 10 fitur ditambah 1 fitur lain yaitu tombol
pengaturan.

4) Frame yang digunakan berukuran 375 x 667 atau sama dengan ukuran layar
Iphone 8.

5) Teks yang digunakan untuk menuliskan nama fitur berjenis Mulish dengan

ukuran 11.

Proses Mendesain
Prototipe aplikasi KaretKu didesain menggunakan aplikasi Figma melalui laman
website figma.com, dalam proses mendesain, penulis memperhatikan berbagai

komponen fitur yang mudah dimengerti oleh petani karet.
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Tahap Pengujian

Prototipe Aplikasi KaretKu akan dilakukan pengujian pada seluruh fitur aplikasi
yang telah selesai dibuat, hal ini bertujuan untuk mengevaluasi terkait dengan kinerja
dari keseluruhan fitur tersebut. Penulis akan membagikan link Figma yang telah dibuat
untuk diujicobakan pada android. Adapun hasil pengujian tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian

No Input Test Case Output Hasil
/Even

1 Informasi Tampilan OK
Cuaca Informasi

Cuaca
2 Info Tampilan OK
Pencegahan Info
Pencegahan
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Info Tampilan OK
Pengolahan Info
Pengolahan
Info Tampilan OK
Perawatan Info
Perawatan
Info Pupuk Tampilan OK
Info Pupuk

repository.stieykpn.ac.id
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6 Scan Tampilan OK
Penyakit Scan
Penyakit

7 | Tanya Ahli Tampilan OK

Tanya Ahli
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8 | Kalkulator
Pupuk

Tampilan OK
Kalkulator
(© Kalkulator Pupuk ¢ PUpUK

Luas Lahan

Pola tanam

Jarak Tanam - sisi 1

Jarak Tanam - sisi 2

Nitrogen (N) Fosfor (P) Kalium (K)

9 Informasi Tampilan OK
Harga Informasi
Karet Hari Harga

Ini Karet Hari

Ini
10 Berita Tampilan OK

Terbaru Berita
@ Berita Terbaru Terbaru
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Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dikaji dan diolah di atas kemudian ditambah
dengan berbagai macam solusi dan pembahasan yang ditawarkan, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Fitur informasi yang telah dirancang pada aplikasi KaretKu akan membantu
para petani dalam meningkatkan kesadaran, menambah pengetahuan dan
meningkatkan nilai dari produk lateks yang dihasilkan.

2) Prototipe aplikasi yang telah dirancang sesuai dengan karakteristik para petani
karet dengan menerapkan desain UI/UX yang mudah dimengerti dan
menyenangkan.

3) Prototipe aplikasi yang telah dirancang akan mampu meningkatkan
produktivitas dari para petani karet dikarenakan berbagai macam fitur akan
secara langsung menawarkan solusi.

4) Prototipe aplikasi yang nantinya akan dibuat secara nyata akan membutuhkan
banyak disiplin ilmu dan biaya yang sangat tinggi.

5) Prototipe aplikasi yang nantinya akan dibuat secara nyata akan menggunakan

database yang besar dan kompleks.
Keterbatasan

Adapun hal yang mendasari penulis belum membuat aplikasi pada Tugas Akhir ini

untuk dapat digunakan secara luas ke publik adalah sebagai berikut:

1) Adanya keterbatasan modal yang dimiliki membuat luaran/output pada tugas
akhir ini berhenti pada bentuk prototipe saja.

2) Adanya keterbatasan relasi/koneksi penulis, sehingga tidak memungkinkan
untuk mewujudkan aplikasi KaretKu dengan berbagai fiturnya dalam bentuk
yang senyatanya.

3) Penulis memiliki keterbatasan terkait pengetahuan coding, sehingga aplikasi
yang akan dibuat mengharuskan penulis untuk merekrut dan membentuk tim

kecil.
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4) Adanya keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis dalam melakukan

pengembangan aplikasi KaretKu secara mandiri.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran
kepada pengkaji atau pengembang selanjutnya. Adapun saran kepada pengembang

aplikasi KaretKu adalah sebagai berikut:

1) Sebaiknya pengembang aplikasi Karetku menambahkan berbagai macam fitur-
fitur lain, selain fitur-fitur yang telah dirancang pada laporan ini.

2) Setelah sistem selesai dibuat oleh pengembang, sebaiknya pengembang
melakukan monitoring secara berkala untuk mengetahui kendala yang dihadapi

oleh para petani karet.
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1) Sebaiknya penelitian selanjutnya mengkaji terkait dengan efektivitas dari
aplikasi KaretKu yang didesain dalam bentuk smartphone mobile.

2) Sebaiknya penelitian selanjutnya mengkaji terkait korelasi antara penggunaan
aplikasi Karetku dengan peningkatan produktivitas para petani karet.

3) Sebaiknya penelitian selanjutnya mengkaji terkait dengan fitur yang paling
bermanfaat dan sering digunakan oleh para petani karet sehingga pengembang

aplikasi dapat terus mengembangkan fitur tersebut.

Adapun langkah yang akan diambil penulis dalam merealisasikan pengembangan

aplikasi Karetku adalah sebagai berikut:

1) Mencari investor untuk memberikan pendanaan dalam pembuatan aplikasi
KaretKu.

2) Menjalin relasi dengan Dinas Perkebunan untuk merumuskan masalah dan
menjelaskan solusi yang ditawarkan penulis dengan aplikasi KaretKu

3) Menginisiasi pembentukan koperasi karet di wilayah-wilayah pedesaan untuk

jalinan komunikasi petani karet dengan pemerintah dan swasta.
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